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ABSTRAK 

 

Adea  Pramestiara,  Jemaah Ahmadiyah Indonesia (JAI) di Jakarta: Eksistensi 

Sebelum dan Sesudah Keluarnya Surat Keputusan Bersama Tentang Ahmadiyah 

(1931-2011). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2021.  

Penulisan ini dilatarbelakangi oleh keluarnya sebuah Surat Keputusan 

Bersama (SKB) yang dikeluarkan oleh Menteri Agama, Jaksa Agung dan Menteri 

Dalam Negeri Republik Indonesia pada tanggal 9 Juni 2008 yang membahas 

mengenai peringatan agar tidak menyebarkan penafsiran mengenai pengakuan 

adanya nabi setelah Nabi Muhammad untuk gerakan Ahmadiyah yang telah 

berkembang di Indonesia sejak sebelum masa kemerdekaan, dan mulai berkembang 

di Jakarta pada tahun 1931. Ahmadiyah dianggap berbeda dengan umat Islam 

lainnya kerena keyakinannya yang menganggap Mirza Ghulam Ahmad sebagai 

Nabi Isa dan Imam Mahdi. Tujuan dari skripsi ini untuk mengetahui eksistensi JAI 

sebelum dan sesudah keluarnya surat keputusan tersebut, sekaligus mengetahui cara 

organisasi JAI tetap bertahan di masyarakat. Penulisan ini menggunakan 

pendekatan multidimensional yang mencangkup permasalahan sosial dan politik di 

masyarakat, menggunakan penulisan metode sejarah dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara terhadap pengurus Ahmadiyah, studi kepustakaan serta 

melakukan observasi langsung kelapangan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal.  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Ahmadiyah 

masuk ke Indonesia setelah para pelajar dari Sumatra meminta Khalifah untuk 

mendatangkan Mubaligh ke Indonesia. Maulana Rahmat Ali, Mubaligh Ahmadiyah 

pertama yang menyebarkan ajaran Ahmadiyah di Jakarta. Sejak awal kedatangan 

Ahmadiyah mendapat kritikan di masyarakat namun di era reformasi bukan hanya 

sebuah kritikan tetapi tindakan kekerasan juga dirasakan oleh anggota Ahmadiyah. 

Untuk itu pemerintah mengeluarkan SKB guna untuk melindungi Ahmadiyah dari 

tindakan diskriminasi sekaligus menenangkan beberapa kelompok yang anti-

Ahmadiyah untuk tidak melakukan demonstrasi. Namun ternyata SKB tidak 

dilaksanakan dengan baik oleh Ahmadiyah maupun masyarakat. Karena 

Ahmadiyah tidak menjalankan SKB dan dianggap masih menyebarkan ajarannya 

mengenai adanya kenabian setelah Nabi Muhammad dan beberapa kelompok 

masyarakat yang anti-Ahmadiyah pun tetap melakukan tindakan diskriminsi berupa 

pembakaran dan penyegelan masjid Ahmadiyah. Meskipun demikian, Jemaah 

Ahmadiyah di Jakarta tetap mampu bertahan dengan mengupayakan melalui 

strategi dari dalam organisasi atau internal  dan mengupayakan dari luar organisasi 

atau eksternal. 

Kata Kunci: Jemaah Ahmadiyah Indonesia, Eksistensi, Diskriminasi 
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ABSTRACT 

 

Adea Pramestiara, Jemaah Ahmadiyya Indonesia (JAI) in Jakarta: Existence 

Before and After the Issue of the Joint Decree on Ahmadiyya (1931-2011). 

Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social 

Sciences, Jakarta State University, 2021. 

This was motivated by the issuance of a Joint Decree (SKB) issued by the 

Minister of Religion and the Minister of Home Affairs of the Republic of Indonesia 

on June 9, 2008,  which discussed warnings so that there is no limited recognition 

of the existence of a prophet after the Prophet Muhammad for the Ahmadiyya 

Community that has developed in Indonesia since before independence and began 

to develop in Jakarta in 1931. Ahmadiyya is considered different from other 

Muslims because of their beliefs which regard Mirza Ghulam Ahmad as Prophet 

Isa and Imam Mahdi. This thesis aims to find out the existence of JAI before and 

before the issuance of the decree and to find out how the JAI organization survives 

in the community. This writing uses a multidimensional approach that covers social 

and political problems in the community, uses historical writing methods with data 

collection techniques through interviews with Ahmadiyah administrators, literature 

studies, and direct field observations to get maximum results. 

The results of the research that have been carried out are known that 

Ahmadiyya entered Indonesia after students from Sumatra asked the Caliph to 

preach to Indonesia. Maulana Rahmat Ali, the first Ahmadiyya preacher to spread 

Ahmadiyya teachings in Jakarta. Since the beginning of the arrival of Ahmadiyya 

has received criticism in the community but in the reformation era it is not only a 

criticism but acts of violence are also felt by Ahmadiyya members. For this reason, 

the government issued a decree to protect Ahmadiyah from acts of discrimination 

and at the same time saw some anti-Ahmadiyya groups not hold demonstrations. 

However, it turned out that the SKB was not implemented properly by the 

Ahmadiyya and the community. Because the Ahmadiyya did not implement the 

SKB and still spreading after the Prophet Muhammad's prophethood, and some 

anti-Ahmadiyah community groups continued to carry out discriminatory actions 

in the form of burning and sealing the Ahmadiyya mosque. Nevertheless, the 

Ahmadiyya Congregation in Jakarta continues to survive by trying through 

strategies within the organization or internally and seeking from outside the 

organization or externally. 

 

Keywords: Indonesian Ahmadiyya Congregation, Existence, Discrimination  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Sering kali kita tidak bahagia, itu karena kita membandingkan diri kita dengan 

orang lain. Kita harus berusaha menjadi versi terbaik dari diri kita dan akhirnya 

kita akan lebih dekat dengan kebahagiaan.  

(Huang Ren Jun) 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk orang-orang yang saya cintai dan sayangi. 

Teruntuk keluargaku dan diriku. 
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Ahlul-Bait Merupakan orang-orang yang menjadi bagian dari keluarga Nabi 

Muhammad SAW beserta dengan keturunannya. 

Ahlusunnah Wal Jamaah Dikenal juga dengan sebutan Sunni adalah mereka yang 

senantiasa tegak di atas Islam berdasarkan Al Qur'an dan hadits 

yang shahih dengan pemahaman para sahabat, tabi'in, dan tabi'ut 

tabi'in.  

Al-Mahdi Sebuah nama gelar sebagaimana halnya dengan 

gelar khalifah, amirul mukminin dan sebagainya. Imam Mahdi 

dapat diartikan "Pemimpin yang telah diberi petunjuk".  

Al-Masih Gelar yang ditujukan kepada Nabi Isa dalam keyakinan Islam. 
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https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Pemimpin_33884__eduNitas.html
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baru bagi sekolah agama saat itu, sekolah ini menerima murid 

perempuan di kelas yang sama dengan murid laki-laki 

Diskriminasi Sikap membedakan secara sengaja terhadap golongan-golongan 

yang berhubungan dengan kepentingan tertentu. 

Doktrin  Bentuk tindakan mengharuskan atau memaksakan bahwa suatu 

kasus harus diyakini dan dibenarkan seperti apa yang disampaikan. 

Eksklusif Menunjuk pada kondisi di mana terdapat pembatasan pergaulan 

dengan masyarakat atau pun kelompok lainnya sehingga muncul 

kesan adanya usaha memisahkan diri 

Fardu Kifayah Sesuatu yang diwajibkan atas seluruh muslim namun akan gugur 

dan menjadi sunnat apabila sesuatu itu telah dilaksanakan oleh 

sebagian muslim yang lain 

Fatwa Petuah, nasehat dan jawaban atas pertanyaan yang berkaitan 

dengan hukum 
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Khalifah Gelar yang diberikan untuk penerus Nabi Muhammad dalam 

kepemimpinan umat Islam. 

Khataman nabiyyin Penutup Para Nabi, adalah julukan yang diberikan oleh Allah 

kepada Nabi Muhammad. 

Mu’tazilah Aliran Muktazilah berpendapat dalam masalah qada dan qadar, 

bahwa manusia sendirilah yang menciptakan perbuatannya. 

Manusia dihisab berdasarkan perbuatannya, sebab ia sendirilah 

yang menciptakannya 

Mubaligh Sebutan bagi orang-orang yang menyampaikan ilmu (agama) 

kepada orang lain. Dalam KBBI, diartikan sebagai orang yang 

menyampaikan atau menyiarkan ajaran-ajaran islam, dirtikan 

sebagai juru dakwah. 

Mubasysyiran Pemberi kabar gembira kepada umat yang beriman, bahwa mereka 

kelak akan masuk surga jika menjalankan perintah Allah SWT. 

Mujaddid  Orang yang membawa pembaruan atau seorang pembaru. 

Multitafsir Dipahami sebagai kata yang mempunyai banyak pemaknaan. 

Mursyid Seseorang yang ahli dalam memberi tunjuk-ajar terutama dalam 

bidang spiritual. Mereka yang bertanggung jawab memimpin 

murid dan membimbing perjalanan rohani murid untuk sampai 

kepada Allah SWT. dalam proses tarbiah yang teratur. 

Murtad Dalam agama Islam berarti keluar dari agama Islam dalam betuk 

niat, perkataan, dan perbuatan. Hal itu kemudian menyebabkan 

seseorang disebut kafir. 
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Nubuat Wahyu yang diturunkan kepada nabi (untuk disampaikan kepada 

manusia) berupa  peristiwa-peristiwa yang akan datang atau 

terjadi. 

Radikalisme Paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau 

pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan. 

Syariat Hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, 

hubungan manusia dengan Allah Swt., hubungan manusia dengan 

manusia dan alam sekitar berdasarkan al-Quran dan hadis. 

Tabligh Kegiatan menyampaikan ajaran Allah dan Rasul kepada orang lain 

atau umat muslim. 

Tarekat Suatu kelompok persaudaraan yang didirikan menurut aturan dan 

perjanjian tertentu dimana kelompok-kelompok ini berfokus pada 

praktek-praktek ibadah dan zikir secara kolektif yang diikat oleh 

aturan-aturan tertentu, di mana aktifitasnya bersifat duniawi dan 

ukhrawi. Dengan kata lain, ia dapat dipahami sebagai suatu hasil 

pengalaman dari seorang sufi yang diikuti oleh para murid, 

menurut aturan/cara tertentu yang bertujuan untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Ukhuwah Islamiyah Suatu ikatan akidah yang dapat menyatukan hati semua umat 

Islam walaupun tanah tumpah darah mereka berjauhan, bahasa dan 

bangsa mereka berbeda, sehingga setiap individu umat Islam 

senantiasa terikat antara satu sama lainya, membentuk suatu 

bangunan umat yang kokoh. 


